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ABSTRAK

ANALISIS HUBUNGAN KONSENTRASI, HAMBATAN MASUK PASAR
DAN KEUNTUNGAN INDUSTRI PRODUK ROTI DAN KUE (ISIC: 1071)
DI INDONESIA PERIODE 1993-2022

Oleh:
Rabiatul Hadawiyah; Muhammad Subardin

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan konsentrasi pasar, hambatan
masuk pasar, dan keuntungan pada industri produk roti dan kue di Indonesia.
Penelitian ini menggunakan data time series periode 1993-2022. Data dalam
peneltian menggunakan penggolongan industri 4 digit dengan kode ISIC
(International Standart of Industrial Classification) 1071 yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik Indonesia. Penelitian ini menggunakan teknik analisis
deskriptif kunatitatif dengan analisis korelasi Spearman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan positif antara konsentrasi
pasar (CR4) dan hambatan masuk pasar (MES), dengan nilai korelasi sebesar 0,996.
Artinya, semakin besar konsentrasi pasar, biasanya hambatan masuknya juga
semakin tinggi. Namun, hubungan antara CR4 dan MES dengan tingkat keuntungan
(PCM) menunjukkan arah yang berlawanan tetapi tidak signifikan.

Kata Kunci: Rasio Konsentrasi (CR4), Hambatan Masuk Pasar (MES), Price-
Cost-Margin (PCM), Industri Produk Roti dan Kue, Korelasi Spearman

Mengetahui
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-
Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Dr. M. Subardin, S.E., M. Si.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE RELATIONSHIP BETWEEN MARKET
CONCENTRATION, ENTRY BARRIERS, AND PROFITABILITY IN THE
BAKERY AND CAKE PRODUCTS INDUSTRY (ISIC: 1071) IN
INDONESIA FOR THE PERIOD 1993-2022

By:
Rabiatul Hadawiyah; Muhammad Subardin

This study aims to analyze the relationship between market concentration, entry
barriers, and profitability in the bakery and cake products industry in Indonesia. The
research uses time series data from 1993 to 2022. The data are based on the 4-digit
industrial classification under the ISIC (International Standard Industrial
Classification) code 1071, obtained from Statistics Indonesia (Badan Pusat
Statistik). This study applies a quantitative descriptive analysis using Spearman
correlation. The results show a strong and positive relationship between market
concentration (CR4) and entry barriers (MES), with a correlation value of 0.996.
This indicates that a higher market concentration is usually associated with higher
entry barriers. However, the relationship between CR4 and MES with the level of
profitability (PCM) shows an opposite direction but is not statistically significant.

Keywords: Concentration Ratio (CR4), Market Entry Barriers (MES), Price-
Cost Margin (PCM), Bakery and Cake Products Industry, Spearman Correlation.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor industri merupakan salah satu bagian yang esensial dalam
pembangunan ekonomi nasional. Dengan adanya sektor industri, sektor ini
memberikan kesempatan kerja yang luas sehingga mampu mengurangi tingkat
kemiskinan dan pengangguran dan juga menghasilkan nilai tambah untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi. Sektor industri juga diyakini menjadi sektor
yang memimpin sektor lain untuk membangun ekonomi. Produk industrial
memiliki potensi daya saing atau lebih menguntungkan dan menciptakan nilai
tambah yang lebih besar dari produk sektor lain (Dumairy, 1996) dalam Assad

& Sitepu, 2011).

Salah satu sektor industri yang berperan dalam mendukung pembangunan
ekonomi nasional adalah sektor industri pengolahan. Dalam 20 tahun terakhir,
industri pengolahan dunia telah mengalami peningkatan yang luar biasa dan
konsisten. Peningkatan ini memberikan keuntungan kompetitif dan komparatif
yang signifikan dalam menambah nilai pada aktivitas ekonomi di pasar domestik
dan global. Industri ini umumnya mencakup industri makanan, minuman, kimia,
farmasi, barang konsumsi kemasan, dan bioteknologi (Dwiputra & Sihaloho,
2023). Sektor industri pengolahan nonmigas Indonesia masih mengalami
pertumbuhan sebesar 4,69 persen sepanjang tahun 2023. Kinerja industri
pengolahan ini sejalan dengan pertumbuhan ekonomi tahun 2023 yang mencapai

5,04 persen (Kemenkeu, 2024). Industri pengolahan dalam konteks ini merujuk



pada kegiatan ekonomi yang mengubah barang dasar menjadi barang jadi atau

setengah jadi melalui berbagai metode seperti mekanis, kimia, atau manual.

Proses ini bertujuan untuk meningkatkan nilai barang dari yang awalnya rendah

menjadi lebih tinggi, serta membuatnya lebih sesuai dan mudah digunakan oleh

konsumen akhir (Badan Pusat Statistik, 2021). Tabel 1.1 menunjukkan

kontribusi sub-sektor industri pengolahan non migas terhadap produk domestik

bruto (PDB) di Indonesia.

Tabel 1.1 PDB menurut Lapangan Usaha Seri 2010 (Milyar Rupiah) Atas
Dasar Harga Berlaku Indonesia Tahun 2018-2022

Industri Pengolahan NonMigas 2018 2019 2020 2021 2022
Industri Makanan dan 927,444 1,012,960 1,057,001 1,121,362 1,238,099
Minuman

Industri Pengolahan Tembakau 131,937 140,967 135,935 135,146 135,754
Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 168,545 200,019 186,627 180,217 201,643
Industri Kulit, Barang dari Kulit 41,716 42,499 39,204 42,509 48,125
dan Alas Kaki

Industri Kayu, Barang dari Kayu 83,710 80,320 78,689 76,689 80,135
dan Gabus dan Barang Anyaman

dari Bambu, Rotan dan Sejenisnya

Industri Kertas dan Barang dari 101,758 109,892 110,562 113,202 128,958
Kertas Percetakan dan Reproduksi

Media Rekaman

Industri Kimia, Farmasi dan Obat 239,678 265,925 296,710 339,183 357,326
Tradisional

Industri Karet, Barang dari Karet 92,663 87,975 82,857 88,608 87,798
dan Plastik

Industri Barang Galian bukan 93,167 93,363 85,860 89,017 91,078
Logam

Industri Logam Dasar 111,341 116,069 120,957 137,599 168,013
Industri Barang Logam; 257,687 265,384 252,143 257,366 284,559
Komputer, Barang Elektronik,

Optik; dan Peralatan Listrik

Industri Mesin dan Perlengkapan 47,880 46,983 43,231 48,900 55,327
Industri Alat Angkutan 260,987 258,287 208,886 251,893 284,620
Industri Furnitur 35,488 39,239 38,653 42,173 41,971
Industri Pengolahan Lainnya 21,152 23,040 23,121 23,034 24,750

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023

Pada tabel 1.1 menunjukkan subsektor industri yang memberikan

kontribusi PDB terbesar selama 5 tahun terakhir terhadap industri pengolahan



nonmigas adalah industri makanan dan minuman. Kontribusinya terus
meningkat dari 2018 sampai 2022 sebesar 33,49 persen. Walaupun terjadi
pandemi COVID-19 pada tahun 2020, industri makanan dan minuman selalu
menunjukan peningkatan yang signifikan. Kontribusi tertinggi tercatat pada
tahun 2022 sebesar 38,35 persen terhadap total PDB industri pengolahan non
migas dengan nilai 1,2 miliyar rupiah. Zainob (2021) mengatakan bahwa
peranan industri makanan dan minuman semakin penting dan menjadi leading

sector di sektor industri manufaktur.

Industri produk roti dan kue adalah salah satu industri industri makanan
yang memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia. Berdasarkan data BPS, pada triwulan IV 2020, industri pengolahan
makanan termasuk produk roti dan kue berada di posisi teratas dengan
pertumbuhan sebesar 5,43%. Industri produk roti dan kue merupakan industri
yang cukup besar dan memiliki potensi pasar yang luas di Indonesia, sehingga
dapat menjadi sektor industri yang menjanjikan untuk dikembangkan. Dalam hal
ini, industri ini juga dapat memberikan kontribusi positif bagi perekonomian
nasional dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dilansir dari
wartackonomi.co.id, data Asosiasi Pengusaha Bakery Indonesia menunjukkan
bahwa industri roti Indonesia tumbuh mencapai 15 persen pada 2015 karena
dipicu oleh peningkatan penduduk kelas menengah, peningkatan pendapatan

kelompok muda dan perubahan pola konsumsi masyarakat.

Dari perubahan pola konsumsi ini, permintaan atas roti dan kue meningkat

sehingga pasar untuk industri produk roti dan kue menjadi semakin meluas.



Industri roti dan kue didominasi oleh usaha mikro kecil menengah (UMKM) dan
sebagian besar lainnya dikuasai oleh beberapa perusahaan besar. Pada Tabel 1.2
menunjukkan jumlah perusahaan dan tenaga kerja dalam industri produk roti dan
kue.

Tabel 1.2 Jumlah Perusahaan dan Tenaga Kerja Industri Produk Roti dan Kue
Indonesia Tahun 2018-2022

Tahun Jumlah Perusahaan Tenaga kerja
2018 848 115,153
2019 851 114,715
2020 790 101,483
2021 829 106,035
2022 813 114,844
Total 4,131 552,230

Sumber: Statistik Industri Manufaktur Indonesia (Publikasi BPS), 2023

Selama tahun 2018-2022 dapat dilihat banyak terjadi penurunan jumlah
perusahaan diikuti dengan penurunan jumlah tenaga kerja. Penurunan jumlah
perusahaan yang signifikan terjadi pada tahun 2019-2020 dengan nilai sebesar
7,16 persen dan 11,53 persen untuk jumlah tenaga kerja. Penurunan ini
disebabkan oleh adanya pandemi COVID-19 yang melanda Indonesia pada
kuartal pertama tahun 2020. Lockdown pandemi mempengaruhi hampir seluruh
sektor industri manufaktur termasuk industri produk roti dan kue. Umumnya,
penurunan jumlah perusahaan dapat meningkatkan konsentrasi industri yang
artinya industri tersebut terkonsentrasi. Sebaliknya, jika sejumlah perusahaan
bertambah dan masuk ke dalam pasar terjadi penurunan rasio konsentrasi (Jaya,
2023). Perubahan jumlah perusahaan dan tenaga kerja ini tidak hanya
mencerminkan dinamika internal industri, tetapi juga dapat memengaruhi

struktur pasar secara langsung. Ketika jumlah perusahaan menurun dan pasar



mulai terkonsentrasi pada pelaku besar, tingkat konsentrasi pasar (CR4)
cenderung meningkat, yang berdampak pada persaingan dan potensi

keuntungan.

Bertambahnya jumlah perusahaan dalam industri roti dan kue
menyebabkan peningkatan persaingan di antara produsen. Kondisi ini
mendorong produsen untuk menerapkan strategi diferensiasi produk, baik dari
segi bentuk maupun variasi isian dengan beragam rasa, agar dapat bersaing
dalam struktur pasar industri roti dan kue (Wenny et al., 2018). Menurut Bain,
diferensiasi produk menciptakan hambatan masuk bagi pelaku usaha baru,
karena mereka harus meningkatkan upaya periklanan untuk memperkenalkan
produk, menurunkan harga, serta meningkatkan kualitas produk. Langkah-
langkah ini diperlukan agar produk baru dapat bersaing dengan produsen yang
sudah mapan dalam pasar tersebut (Arsyad dan Stephanus, 2014). Dalam
konteks ini, struktur pasar yang mencakup tingkat konsentrasi dan hambatan
masuk berperan penting dalam menentukan tingkat keuntungan perusahaan.
Melalui pendekatan Structure—Conduct—Performance (SCP), dapat dipahami
bahwa struktur pasar memengaruhi perilaku kompetitif, seperti penetapan harga
dan strategi diferensiasi, yang pada akhirnya berdampak pada keuntunfan.
Industri dengan konsentrasi tinggi dan hambatan masuk yang besar cenderung
memungkinkan perusahaan mempertahankan margin keuntungan yang lebih

stabil di tengah persaingan.

Hasil dari strategi perilaku pasar seperti diferensiasi dan efisiensi ini

tercermin dalam proyeksi pertumbuhan industri roti dan kue. Dengan proyeksi



pertumbuhan yang tinggi, sektor ini menunjukkan peningkatan kinerja dan
efisiensi produksi, yang berkaitan langsung dengan peluang peningkatan
keuntungan. Proyeksi pertumbuhan CAGR periode 2014-2020 untuk bisnis roti
dan kue adalah sebesar 10% (Kontan, 2017). Pertumbuhan industri roti dan kue
berpotensi meningkatkan kinerja sektor tersebut serta menciptakan peluang
lapangan kerja, meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan efisiensi, yang
pada gilirannya dapat mendukung pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di
Indonesia. Optimalisasi penggunaan berbagai input yang tersedia dan
berkontribusi pada kinerja yang baik dalam proses produksi, serta memungkinan
perusahaan untuk meraih keuntungan maksimal. Sebaliknya, penggunaan input
yang tidak sesuai dapat menyebabkan pemborosan biaya produksi dan kegagalan
dalam mencapai target produksi. Oleh karena itu, perusahaan harus berupaya
untuk meminimalkan biaya produksi, mengingat hal ini memiliki dampak
langsung terhadap profitabilitas yang diharapkan (Saragih, 2018). Untuk
memahami secara lebih konkret bagaimana efisiensi dan produktivitas dalam
industri roti dan kue tercermin dalam data aktual, penting untuk meninjau
perkembangan biaya produksi dan nilai output selama beberapa tahun terakhir.
Seperti dinyatakan oleh Scherer dan Ross (1990), analisis struktur dan kinerja
industri harus mencakup dinamika biaya produksi dan output, karena keduanya

mencerminkan efisiensi teknis dan potensi keuntungan yang sebenarnya.



Tabel 1.3 Biaya Produksi dan Nilai Output Industri Produk Roti dan Kue
IndonesiaTahun 2018-2022

Tahun Biaya Produksi Nilai Output
2018 16,804,682,040 32,915,190,737
2019 20,981,830,787 43,442,365,008
2020 18,511,065,991 39,064,956,448
2021 21,746,652,530 51,355,989,290
2022 23,910,116,034 52,382,679,062

Sumber: Statistik Industri Manufaktur Indonesia (Publikasi BPS), 2023

Pada tabel 1.3 menunjukkan pertumbuhan biaya produksi dan nilai output
yang dihasilkan dari industri produk roti dan kue. Rata-rata pertumbuhan biaya
produksi memiliki nilai sebesar 16 persen dan nilai output dengan rata-rata 10
persen. Dapat dilihat peningkatan biaya produksi juga diikuti dengan
peningkatan nilai output. Akan tetapi, pada tahun 2020 terjadi penurunan biaya
produksi sebesar 12 persen yang diikuti dengan nilai output dengan nilai 10
persen. Penurunan ini disebabkan oleh adanya pandemi COVID-19 di Indonesia,
sehingga mengganggu aktivitas perekonomian nasional. Walaupun demikian,
biaya produksi mengalami peningkatan siginifikan hingga 29 persen pada tahun
2022, mencapai total output sebesar 52 miliar rupiah. Tahun tersebut mencatat
biaya produksi tertinggi, dimana 75 persen dari total biaya disebabkan oleh
pengadaan bahan baku tepung terigu. Ketergantungan Indonesia pada impor
gandum menjadi faktor utama tingginya biaya ini. Menurut data dari Asoasiasi
Produsen Tepung Terigu Indonesia (APTINDO), volume impor gandum
Indonesia antara tahun 2016 dan 2022 tercatat secara berturut-turut sebesar
10,53 juta ton, 11,43 juta ton, 10,09 juta ton, 10, 69 juta, 10,29 juta ton, dan 9,45
juta ton, dengan negara asal utama adalah, Australia, Kanada, Brasil Argentina,

dan Ukraina. Kenaikan output yang sejalan dengan kenaikan biaya produksi



menunjukkan adanya efisiensi parsial dalam proses produksi. Namun, beban
biaya yang tinggi, terutama akibat impor bahan baku seperti gandum, juga bisa
menjadi sumber hambatan masuk bagi produsen baru dan memengaruhi
profitabilitas jangka panjang pelaku industri. Dalam situasi seperti ini, hanya
perusahaan dengan skala besar dan efisiensi tinggi yang mampu bertahan
menghadapi tekanan biaya, terutama akibat ketergantungan pada bahan baku
impor. Kondisi ini dapat mendorong seleksi pasar, di mana pelaku usaha kecil
mulai tersingkir dan pasar menjadi lebih terkonsentrasi pada perusahaan-

perusahaan besar.

Konsentrasi industri merujuk pada tingkat penguasaan pasar oleh
perusahaan-perusahaan dalam suatu sektor. Ketika ukuran perusahaan
meningkat, biaya produksi per unit biasanya menurun. Tabel sebelumnya
menunjukkan bahwa kenaikan biaya produksi diikuti oleh peningkatan nilai
output. Lipsey, Steiner, dan Purvis (dalam Saragih, 2018) menyatakan bahwa
kenaikan permintaan atau penurunan biaya produksi dapat menguntungkan
produsen, sedangkan penurunan permintaan atau peningkatan biaya produksi

dapat menimbulkan kerugian.

Selain memengaruhi tingkat keuntungan, tingginya biaya produksi juga
dapat menjadi hambatan masuk pasar yang signifikan. Mengacu pada teori
struktur pasar dari Bain (1956), hambatan masuk seperti skala ekonomi,
kebutuhan modal awal yang besar, dan efisiensi biaya produksi merupakan
faktor utama yang menjaga dominasi perusahaan yang sudah mapan dan

menghalangi masuknya pesaing baru. Ketika biaya produksi sulit ditekan,



perusahaan baru akan menghadapi struktur biaya yang relatif lebih tinggi,
sehingga sulit bersaing dengan pelaku lama yang telah mencapai efisiensi.
Sejalan dengan itu, Xhavit (2019) menyatakan bahwa perbedaan efisiensi biaya
antara perusahaan baru dan lama dapat memperbesar hambatan masuk, karena
pelaku baru umumnya belum memiliki skala produksi, pengalaman, maupun
penyediaan bahan baku yang memadai. Dalam industri roti dan kue, hal ini
semakin relevan mengingat ketergantungan yang tinggi terhadap bahan baku

impor seperti gandum, yang menambah tekanan biaya bagi pemain baru di pasar.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan adanya keterkaitan
antara konsentrasi industri, hambatan masuk pasar dan keuntungan. Konsentrasi
industri memberi gambaran besarnya derajat penguasaan perusahaan yang
bersaing di pasar. Jika perusahaan terkonsentrasi, semakin ketat persaingan
untuk memasuki pasar maka tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan
tinggi.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka rumusan permasalahan yang
dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perkembangan konsentrasi pasar, hambatan masuk pasar,

dan keuntungan industri produk roti dan kue di Indonesia periode 1993-
2022?
2. Bagaimana hubungan konsentrasi pasar, hambatan masuk pasar, dan

keuntungan industri produk roti dan kue di Indonesia periode 1993-

20227



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjelasan dari rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini
adalah:

1. Untuk menganalisis perkembangan konsentrasi pasar, hambatan
masuk pasar, dan keuntungan industri produk roti dan kue di Indonesia
selama tahun 1993-2022.

2. Untuk mengidentifikasi hubungan antara konsentrasi pasar, hambatan
masuk pasar, dan keuntungan industri produk roti dan kue di Indonesia

selama tahun 1993-2022.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam kajian hubungan
konsentrasi pasar, hambatan masuk pasar, dan keuntungan Industri Produk
Roti dan Kue (ISIC: 1710) di Indonesia selama 30 tahun. Hasil penelitian
diharapkan menjadi referensi bagi peneliti lain yang tertarik pada masalah
terkait, serta memberikan pemahaman yang jelas bagi akademisi dan
mahasiswa Fakultas Ekonomi, khususnya dalam program studi Ekonomi
Pembangunan dengan konsentrasi ekonomi industri. Selain itu, peneltian ini
juga diharapkan dapat menjadi acuan untuk studi-studi selanjutnya.
2. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dan
rekomendasi yang signifikan dalam pengembangan ilmu ekonomi,

khususnya pada sektor industri pengolahan produk roti dan kue, dengan
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fokus analisis perkembanga konsentrasi pasar, hambatan masuk pasar dan
keuntungan di industri tersebut. Diharapkan hasil penelitian ini tidak hanya
dapat diterapkan sebagai referensi untuk studi-studi mendatang, tetapi juga
mampu meningkatkan pemahan dan wawasan mengenai penerapan metode

penelitian yang relevan dalam konteks tersebut.

. Manfaat Praktis

Dalam praktisnya, diharapkan bahwa temuan dari studi ini
memberikan kontribusi yang berharga bagi pemerintah dan sektor swasta
dalam mengatasi tantangan yang terkait dengan struktur dan kinerja industri
produk roti dan kue di Indonesia. Hal ini diharapkan dapat mendorong
pengembangan industri yang memiliki kinerja unggul serta meningkatkan

persaingan yang sehat dan kompetitif.
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